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Abstract: The objective of research is to explain that: (1) tourist object, the promaotion structure and
infrastructure, and external factors affects the visiting decision of foreign tourisi; (2) the identification of
tourist market segments can be based on tourist perception about the expected benefit; (3) the meaningfully
relationship develops between number of descriptor variables and tourist market segmentation of South
Sulawesi; (4) the implication from each segment of tourist market for targeting and positioning in deter-
mining the tourist destination at South Sulawesi. Three regencies/cities become considered as tourist
destination. The sampel of research includes foreign tourists visiting the regencies/cities ' tourist destina-
tion, reached 165 tourists. Statistic analysis used to test hypotheses involves regression analysis, factor
analysis and cluster analysis. Results of research indicate that: (1) tourist attraction, promotion, structure
and infrastructure, and external factors have significant effect on visiting decision variable; (2) from 34
benefits result in 10 tourist attraction factors; (3) from 165 cases revealed produces 4 potential market
segments of tourist destination in South Sulawesi; (4) tourist perception about tourist destination in South
Sulawesi. Regarding to the competitor and the expectation of tourist before visiting South Sulawesi, the
market of South Sulawesi seems the most ideal for positioning it as beach and ethnic destination. The great
potentials of both markets should be improved 1o be attained as target markets and to ensure the reposi-
tioning.

Keywords: tourist destination, tourist object, promotion, structure and infrastructure, external factor, mar-

ket segmentation, targeting and positioning

Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami
berbagai perubahan baik perubahan pola, bentuk dan
sifat kegiatan, dorongan orang untuk melakukan
perjalanan, cara berpikir, maupun sifat perkembangan
itu sendiri. Di negara maju, pariwisata sudah bukan
hal yang baru bahkan orang melakukan perjalanan
merupakan kebutuhan hidup setiap manusia. Namun
demikian di negara berkembang pariwisata baru dalam
taraf perkembangan. Pengembangan pariwisata di
negara berkembang lebih berorientasi ke pariwisata
alternatif dan pariwisata ekonomi, di mana hal inm
sudah dirasakan bahwa dari tahun ke tahun jumlah
wisatawan internasional terutama yang mengunjungi
Indonesia terus meningkat sehingga penataan produk-

produk wisata harus dilakukan untuk menarik minat
wisatawan.

Objek wisata di Sulawesi Selatan seperti yang
disebutkan di atas belum tergali disebabkan oleh ber-
bagai masalah. Pemberlakuan rravel warning bebe-
rapa negara terhadap Indonesia yang disebabkan
faktor eksternal (lingkungan sosial dan politik, bencana
alam dan terorisme), keterbatasan sarana dan prasa-
rana transportasi dan akomodasi, minimnya promosi
dan penyebaran Objek Daerah Tujuan Wisata
(ODTW) kepada wisatawan mancanegara maupun
nusantara, keterbatasan kuantitas dan kualitas sumber
daya manusia dibidang pariwisata, rendahnya tingkat
kesadaran dan peran serta masyarakat, serta aparat
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terkait, kurangnya pengembangan kualitas dan diver-
sifikasi produk dan paket wisata menjadi tantangan
utama pembangunan pariwisata Sulawesi Selatan.

Kontribusi pariwisata terhadap PDRB Sulawesi
Selatan masih rendah yaitu berkisar 4,3% untuk tahun
2005. Porsi ini dihitung dari berbagai sektor yang
terkait dengan kegiatan pariwisata seperti hotel/resto-
ran, perdagangan souvenir transportasi dan jasa-jasa
lainnya.

Beberapa penelitian sebelumnya tersebut belum
memberikan informasi mengenai daerah tujuan wisata
vang potensil di Indonesia dan menentukan segmen

pasar pariwisata serta memposisikannya agar dapat
dioptimalkan. Hasil penelitian terdahulu tersebut juga
masih belum sepenuhnya dapat memenuhi harapan
pengambil kebijakan di bidang pemasaran wisata.
karena tatanan produk-pasar (product-market set-
ting) dari masing-masing daerah tujuan wisata cukup
berbeda.

Kerangka konsep ini menggambarkan konsep
yang terdiri dari variabel-variabel vang diteliti, dapat
digambarkan sebagai berikut:

Obyek Wisata
Promosi
Keputusan
Berkunjung
Sarana dan
Prasarana :
I
I
Faktor Eksternal :
I
I
[rm————————— I
I
:
Manfaat yang
dicari
I
I
|
I
|
1— : Strategi Memposisikan
Strategi Stratggl N (Positioning):
Segmentasi: [T TTT7 7 Targeting: B 1. identifikasi konsep
1. Mengidentifikasi 1.Evaluasi daya positioning yang
variabel tarik masing- memungkinkan bagi
segmentasi  dan masing masing-masing
segmentasi pasar segmen segmen
2. Mengembangkan 2.Memilih 2. Memilih,
bentuk  segmen segmen- mengembangkan
yang segmen dan  mengkomuni-
menguntungkan sasaran kasikan positioning
yang dipilih

Gambar 1 Model Kerangka Konseptual Penelitian
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Hipotesis Penelitian

H1: Objek wisata, mempengaruhi keputusan ber-
kunjung wisatawan mancanegara.

H2: Promosi, mempengaruhi keputusan berkunjung
wisatawan mancanegara.

H3: Prasarana dan sarana mempengaruhi keputusan
berkunjung wisatawan mancanegara.

H4: Faktor eksternal mempengaruhi keputusan
berkunjung wisatawan mancanegara.

H5: Terdapat segmen pasar wisata yang potensial
pada daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan

[6: Terdapat hubungan bermakna antara sejumlah
variabel deskriptor (segmen descriptor)
dengan segmentasi pasar wisata Sulawesi
Selatan.

H7: Terdapat implikasi dari masing-masing segmen
pasar wisata terhadap strategi penentuan pasar
sasaran (rargeting) dan strategi memposisikan
(positioning) dacrah tujuan wisata di Sulawesi
Selatan.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan eksplorasi variabel-
variabel manfaat yang dicari oleh wisatawan, kemu-
dian dilanjutkan dengan identifikasi faktor-faktor yang
menjadi daya tarik wisata Sulawesi Selatan sampai
ditemukenalinya segmen-segmen pasar wisata yang
potensial bagi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan.
Selanjutnya untuk melengkapi segmen-segmen pasar
tersebut dengan variabel deskriptornya (segment
descriptor) dilakukan serangkaian uji hipotesis
terhadap sejumlah variabel deskriptor yang secara
teoritis maupun berdasarkan hasil-hasil penelitian
empiris sudah banyak dikemukakan oleh para pakar
pemasaran khususnya pemasaran pariwisata.
Selanjutnya, dilakukan pendekatan eksploratif untuk
memposisikan daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan,
juga untuk mengeksplorasi variabel-variabel atau
segmen-segmen pasar yang belum sepenuhnya
terungkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Pada
langkah berikutnya hasil-hasil segmentasi pasar yang
telah teruji yang dihasilkan melalui penelitian ini,
dengan kriteria dan model yang dibahas akan dijadikan
sebagai dasar dalam perumusan alternatif strategi
memposisikan (positioning) daerah tujuan wisata
Sulawesi Selatan.

Lokasi, dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian dibatasi pada daerah tujuan
pariwisata Sulawesi Selatan dengan pertimbangan
bahwa Sulawesi Selatan merupakan daerah tujuan
pariwisata yang cukup dikenal oleh wisatawan.

Objek penelitian adalah daerah tujuan pariwisata
Sulawesi Selatan, yang ada di daerah Kabupaten
Tanah Toraja, Bulukumba dan Makassar.

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wisatawan mancanegara yang berwisata atau ber-
kunjung ke Kota Makassar, Kabupaten Tanah Toraja,
dan Kabupaten Bulukumba. Karena populasinya tidak

jelas maka dilakukan pengambilan sampel dengan

metode random sampling dengan teknik Acciden-
cial, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan cara
memilih sampel responden yang ditemui di daerah
obyek wisata pada saat dilakukan penelitian dan tidak
membedakan wisatawan mancanegara yang me-
ngunjungi wisata pantai, gunung, lukisan, patung-
patung, kuburan batu, permandian air panas, pening-
galan bersejarah, adat, budaya masyarakat setempat.

Sumber Data

Data Primer

Data Sekunder

Definisi Operasional Variabel

Beberapa elemen definisi operasional variabel
yang di analisis dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

Atraksi wisata atau atraksi wisata alam di Indo-
nesia dibedakan atas pegunungan, dataran tinggi,
sungai, air terjun, danau, pemandangan (panorama),
laut, pantai, pulau, mata air panas, binatang, tumbuhan,
lembah, kawah, goa, tanjung dan cagar alam (Fandeli,
1995).

Promosi produk pariwisata merupakan suatu
kegiatan yang diarahkan untuk memperkenalkan dan
mengajak wisatawan untuk datang berkunjung ke
daerah objek wisata.

Prasarana dan Sarana, prasarana kepariwisatan
adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan
proses kepariwisataan berjalan dengan lancar sede-
mikian rupa sehingga dapat memudahkan manusia
untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan sarana
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kepariwisataan adalah upaya setiap negara untuk
membuat wisatawan lebih banyak datang, lebih lama
tinggal, lebih banyak mengeluarkan uang di tempat
vang dikunjunginya.

Faktor Ekstenal meliputi kondisi politik, keaman-
an, kurs dan bencana alam, di mana hal ini menye-
babkan menurunnya jumlah wisatawan mancanegara
vang datang berkunjung ke daerah tujuan wisata.

Keputusan berkunjung adalah perilaku wisata-
wan didalam mengambil keputusan untuk melakukan
kunjungan, menikmati jasa dari daerah tujuan wisata
tersebut. Semakin puas wisatawan, dia semakin
sering berkunjung, yang dapat menguntungkan bagi
pelaku-pelaku wisata.

Strategi segmentasi (segmentation) adalah upa-
ya membagi-bagi pasar ke dalam kelompok-kelompok
pelanggan yang berbeda-beda, yang mana setiap
kelompok tersebut dapat dipilih sebagai pasar sasaran
yang akan diraih melalui bauran pemasaran yang
berbeda-beda pula.

Strategi penentuan pasar sasaran (targeting)
adalah merupakan keputusan perusahaan mengenai
pasar manakah yang akan dilayani.

‘Strategi memposisikan (positioning) suatu pro-
duk merupakan suatu keputusan strategis, karena hal
ini akan sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan
produk tersebut dalam meraih sukses dalam jangka
panjang (Hawkins dan Best, 1998). Shostack (1987)
bahkan mengemukakan bahwa dalam situasi per-
saingan yang semakin tajam, strategi memposisikan
(positioning) produk merupakan tugas yang paling
kritis yang harus dihadapi oleh seorang pemasar.

Variabel Penelitian.

Penelitian ini menggunakan tujuh variabel yaitu
atraksi wisata, promosi, sarana dan prasarana, faktor
ckstenal, keputusan berkunjung dan strategi segmen-
tasi, strategi rargeting dan memposisikan (position-
ing).

Penentuan Skor

Skala Likert digunakan untuk mengukur feno-
mena sosial, dalam penelitian fenomena sosial ini
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjut-
nya disebut variabel penelitian. Bentuk skala dalam
kuesioner tertutup yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan skala Likerr dengan standar skala 1-

J.

Metode Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk
mengetahui distribusi frekuensi jawaban responden
dari hasil kuesioner.

Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisis statistik inferensial yang diguna-
kan adalah:

Analisis Regresi

Digunakan untuk mengetahui pengaruh satu
variabel bebas terhadap satu variabel bergantung.

Analisis Faktor

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan para wisatawan berkun-
Jung ke daerah tujuan wisata seperti halnya di Sulawesi
Selatan.

Analisis Cluster

Analisis cluster digunakan untuk menemukan
segmen pasar dan identitas segmennya, dan sekaligus
digunakan untuk menguji kemaknaan hubungannya
dengan menggunakan kriteria taraf nyata sebesar 5%.

HASIL
Analisis Data

Langka analisis data yang pertama dilakukan
adalah menguji pengaruh variabel anteseden yang ter-
diri dari atraksi wisata, promosi, sarana dan prasarana
serta faktor eksternal terhadap keputusan berkunjung,
dengan menggunakan analisis regresi dan uji hipotesis.
Selanjutnya, mengidentifikasi faktor-faktor yang men-
jadi daya tarik wisata bagi para wisatawan untuk me-
milih daerah tujuan wisata yang diinginkan melalui
teknik analisis faktor. Langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi segmen-segmen pasar pariwisata
Sulawesi Selatan beserta deskriptor segmen serta luas
pasarnya dengan teknik analisis regresi, analisis faktor,
analisis c/uster dan analisis cross tab. Sebelum meng-
analisis faktor-faktor yang menjadi daya tarik bagi
wisatawan sebelum memutuskan untuk berkunjung
ke daerah tujuan wisata, terlebih dahulu akan dianalisis
manfaat yang ditawarkan oleh daerah tujuan wisata
Sulawesi Selatan. Kemudian, menganalisis faktor-




Kamase. Variabel-variabel yang Berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Manacanegara

faktor yang merupakan manfaat yang dicari, yang
menjadi indikator faktor-faktor yang dimaksud.

Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik
analisis statistik regresi sederhana yang distandarisir,
dari hasil olahan komputer sub program SPSS for
Windows yang akan dipaparkan melalui tabel-tabel
signifikansi, berikut penjelasan sesuai dengan hipotesis
yang telah dirumuskan.

Model Summary

* Angka R sebesar 0,843 menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas adalah kuat.

* Angka R square atau koefisien determinasi
adalah 0,713. Adjusted R Square yaitu 0,699.
Hal ini berarti 69,9% variasi dari variabel terikat
bisa dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas,
sedangkan sisanya 3 1,1% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

«  Standard Error of Estimate (SEE) adalah 1.294
Makin kecil SEE akan membuat model regresi
semakin tepat memprediksi variabel terikat.

Pengujian Hipotesis
Atraksi Wisata Mempengaruhi Keputusan
Berkunjung

Setelah dilakukan pengujian melalui analisis reg-
resi sederhana terhadap kedua variabel yaitu X1 dan
Y, ternyata variabel atraksi wisata (X 1) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkun-
Jjung (Y) dimana signifikansi t mempunyai nilai 0,013
< 0.05. Maka secara parsial variabel objek wisata
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkun-

jung.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka hipotesis
| yang diajukan diterima, sedangkan untuk mengetahui
rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Manfaat yang Ditawarkan dan Manfaat yang
Dicari

Persepsi tentang manfaat yang ditawarkan dan
manfaat yang dicari daerah tujuan wisata kepada
wisatawan mancanegara disusun ke dalam 5 (lima),
untuk manfaat yang ditawarkan, yakni sangat penting
(5), penting (4), netral (3), kurang penting (2) dan
tidak penting (1) Hasil analisisnya dapat dilihat pada

Berdasarkan persepsi wisatawan secara umum
ternyata sangat bervariasi, yakni sejumlah faktor
dinilai sangat penting artinya bagi pengambilan kepu-
tusan sedangkan yang lainnya bahkan dinilai tidak
begitu penting artinya untuk dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan berwisata. Tiga faktor yang
ditawarkan oleh daerah tujuan wisata Sulawesi
Selatan yang dianggap paling penting adalah atraksi
alam, atraksi budaya dan sarana penunjang pariwisata.

Faktor-faktor yang menjadi Keputusan
Berkunjung Wisatawan

Hasil-hasil analisis faktor dengan metode maxi-
mum likelihood dan rotasi varimax yang dilakukan
menghasilkan sepuluh faktor yang meliputi 70% dari
seluruh varians yang ada. Sedangkan sisanya terdiri
dari faktor yang dicari yang bersifat unik atau masing-
masing berdiri sendiri atau dapat digolongkan ke dalam
kelompok daya tarik khusus. Kesepuluh faktor yang
dihasilkan dari analisis faktor tersebut adalah sebagai
berikut, Olahraga, Belanja, Etnis, Budaya, Fauna,
Hiburan, Peristiwa, Pantai, Alam, dan Tirta.

Tabel 1 Rekapitulasi Koefisien Regresi dan Pengujian antara Variabel X dan'Y

Variabel Variabel Beta ; :
Terikat Bebas B ) t Sign.t Kesimpulan
- Xl 0,177 0,167 2,299 0,013 Signifikan
X2 0,164 0,080 2,05C 0,042 Signifikan
Y X3 0,124 0,060 2,081 0,039 Signifikan
X4 0,469 0,066 7,151 0,000 Signifikan
R =0,843
R? =0,713
AdjR*  =10,699
F hit =28,193
Sign F =0,000

(Sumber: Lampiran)
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Segmen-segmen Pasar Wisata Sulawesi
Selatan

Pada bagian ini diidentifikasikan segmen-segmen
pasar wisata Sulawesi-Selatan yang didasarkan atas
kesepuluh faktor yang telah dibahas sebelumnya.
Hasil analisis varians tersebut membuktikan bahwa
kesepuluh faktor yang diuraikan sebelumnya berhasil
mengelompokkan pasar pariwisata di Sulawesi
Selatan ke dalam 4 (empat) segmen yakni etnis, buda-
va, fauna dan pantai.

Identifikasi Variabel Deskriptor

Variabel deskriptor dalam penelitian ini meliputi
kelompok variabel demografis dan perilaku. Untuk
menguji variabel deskriptor yang ada hubungannya
dengan ke empat segmen yang telah teridentifikasi
melalui analisis cluster.

Hasil analisis tabulasi silang dengan uji-uji
statistiknya disajikan pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian faktor-faktor
yang mempengaruhi keputususan berkunjung Wisata-
wan Mancanegara ke Sulawsi Selatan yakni: (1)
Pengaruh Atraksi wisata terhadap keputusan berkun-
jung wisatawan mancanegara, (2) Pengaruh promosi
terhadap keputusan berkunjung wisatawan manca-
negara, (3) Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap
keputusan berkunjung wisatawan mancanegara (4)
Pengaruh faktor Eksternal terhadap keputusan ber-
kunjung wisatawan mancanegara, (5) Terdapat Seg-
men Pasar wisata yvang potensial pada daerah wisata
Sul-Sel, (6) Terdapat hubungan bermakna antara
sejumlah variabel deskriptor dengan segmentasi pasar
wisata (7) Terdapat implikasi dari masing-masing
segmen pasar wisata terhadap strategi penentuan pa-
sar sasaran dan strategi memposisikan daerah tujuan
wisata di Sul-Sel.

Tabel 2 Hubungan Variabel Deskriptor dengan Persepsi Keempat Segmen Pasar Wisata Sulawesi Selatan

No. Variabel Deskriptor Sf::re df P

l. Asal Benua Wisatawan 12,48 9 0,019%**
2. Usia Wisatawan 27,84 9 0,001%**
3. Jenis Kelamin Wisatawan 1,35 3 0,007***
4, Status Perkawinan 8,23 9 0,005%**
5 Rerata Pengeluaran 9,91 12 0,007***
6. Kekerapan melakukan kunjungan 3,09 6 0,008***
7. Tujuan Kunjungan 3,53 9 0,009%**
8. Lama tinggal 12,87 12 0,038***

(Sumber: Data diolah 2007)
Catatan: *** = signifikan pada taraf nyata 1%
** = gignifikan pada taraf nyata 5%

Analisis Pasar Sasaran dan Memposisikan
Daerah Tujuan Wisata Sulawesi Selatan

Keputusan strategis mengenai bagaimana daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan ditentukan (rarget-
ing) dan diposisikan (positioning) didasarkan atas
dua dimensi yaitu: (1) persepsi pasar mengenai
kedudukan daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan
terhadap pesaingnya; dan (2) penilaian wisatawan
mengenai seberapa jauh daerah tujuan wisata
Sulawesi Selatan dapat memenuhi harapan mereka
sebelum mereka datang berkunjung.

Atraksi Wisata Mempengaruhi Keputusan
Berkunjung

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan,
ternyata hipotesis | diterima, karena variabel atraksi
wisata mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel keputusan berkunjung. Apabila para
wisatawan sudah menilai dan sudah melihat sendiri
atraksi wisata maka wisatawan akan memutuskan
untuk berkunjung pada daerah tujuan wisata tersebut.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Fandeli, 1995, bahwa wisatawan datang ke tempat
wisata sangat ditentukan oleh motivasi dan keinginan.
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Pada umumnya tujuan utama berwisata adalah men-
dapat kesenangan. Ada 2 faktor penting yang mempe-
ngaruhi wisatawan datang ke tempat wisata yaitu:
(1) faktor pendorong dan (2) faktor penarik.

Promosi Mempengaruhi Keputusan Berkun-
jung

Berdasarkan hasil uji vang telah dilakukan, ter-
nyata hipotesis 2 diterima, karena variabel promosi
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel keputusan berkunjung. Apabila wisatawan
tclah mengetahui informasi tentang daerah tujuan
wisata maka wisatawan tersebut akan bersedia
datang ke daerah tersebut. Promosi dapat membantu
wisatawan memutuskan datang berkunjung ke suatu
daerah tujuan wisata. Promosi pariwisata harus dapat
mengkomunikasikan misinya melalui saluran yang
sangat berpengaruh dan media yang sangat efektif.
Dengan kesadaran semacam itu sudah menjadi suatu
langkah awal yang sangat penting pada suatu promosi
wisata vang sukses. Berdasarkan sumber informasi
vang mereka dapatkan bagi wisatawan mancanegara
informasi tentang Tanah Toraja kebanyakan didapat-
kan dari travel sedangkan informasi tentang Makassar
dan Bulukumba sebagian berasal dari brosur.

Temuan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Basuki (1993) bahwa periklanan (advertising)
adalah suatu kegiatan untuk mempengaruhi wisata-
wan potensial dengan tujuan menciptakan kesadaran
(awareness), minat (interest) dan keinginan, permin-
taan (desire) atau suatu pelayanan (service) atau
produk wisata melalui suatu media.

Sarana dan Prasarana Mempengaruhi Kepu-
tusan Berkunjung

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, ter-
nyata hipotesis 3 diterima, karena variabel sarana dan
prasarana mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel keputusan berkunjung. Apabila
semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses
kepariwisataan berjalan dengan lancar dan dapat
memudahkan wisatawan untuk memenuhi kebutuhan-
nya selama berwisata maka wisatawan tersebut akan
memutuskan untuk datang berkunjung. Karena sarana
keparawisataan sesungguhnya merupakan rourits
supply yang perlu dipersiapkan atau disediakan bila
hendak mengembangkan industri parawisata. Prasa-
rana dalam keparawisataan sama seperti prasarana

dalam perekonomian pada umumnya, karena kegiatan
keparawisataan pada hakekatnya tidak lain adalah
salah satu sektor perekonomian juga.

Faktor Eksternal Mempengaruhi Keputusan
Berkunjung

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan,
térnyata hipotesis 4 diterima, karena variabel faktor
eksternal meliputi kondisi politik, keamanan, bencana
alam, dan kurs mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel keputusan berkunjung. Apabila
kondisi politik dan keamanan suatu negara maka
wisatawan tidak takut untuk datang berkunjung ke
daerah tujuan wisata vang ada di negara tersebut,
begitu juga dengan bencana alam. Faktor ekternal
tersebut dapat menyebabkan menurunnya jumlah
wisatawan yang datang berkunjung ke daerah tujuan
wisata di Indonesia, karena terkait dengan faktor
keamanan. Situasi politik dan keamanan yang banyak
terjadi di Indonesia seperti terorisme, situasi keamanan
di beberapa daerah tertentu seperti keamanan di
Aceh. Gambaran yang nyata terlihat bahwa faktor
keamanan menduduki urutan pertama, hal ini meng-
gambarkan bahwa keamanan merupakan faktor yang
paling penting bagi wisatawan dalam memilih atau
memutuskan daerah yang dijadikan tujuan wisata.

Terdapat Segmen Pasar Wisata yang Potensial
pada Daerah Tujuan Wista Sulawesi Selatan

Persepsi Wisatawan terhadap Manfaat (Be-
nefits) yang Dicari

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa
manfaat yang dicari oleh para pembeli umumnya dan
para wisatawan khususnya justru merupakan alasan
utama suatu produk tersebut diciptakan. Bertitik tolak
dari konsepsi tersebut, maka yang menjadi salah satu
asumsi dasar dalam penelitian ini adalah bahwa
seorang calon wisatawan dalam menentukan pilihan-
nya terhadap suatu daerah tujuan wisata didasarkan
atas penilaian mereka terhadap sejumlah manfaat
(benefits) yang ditawarkan, baik fisik maupun sosial
dari daerah-daerah tujuan wisata yang menjadi
alternatif pilihannya sebagaimana diungkapkan oleh
Clark (1985). Lebih lanjut sebagaimana dikemukakan
oleh Holbrook seperti dikutip oleh Hu dan Ritchie
(1993), wisatawan tersebut akan menggabungkan
penilaian subjektifnya terhadap masing-masing man-
faat (benefits) yang dimaksud menurut caranya
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masing-masing, sehingga sampai kepada keputusan
untuk memilih salah satu di antara sejumlah alternatif
daerah tujuan wisata yang menjadi pertimbangannya.

Secara empiris juga terbukti dengan adanya ke-
nyataan akan banyaknya keluhan dari para pengelola
usaha pariwisata untuk memperoleh akses yang lebih
besar bagi wisatawan yang ditanganinya menuju ke
Sulawesi Selatan, terutama sekali melalui penerbangan
langsung. Di samping itu, juga karena masih banyak-
nya keluhan dari para wisatawan mengenai sarana
transportasi yang menuju ke daerah-daerah tujuan
wisata seperti Tanah Toraja dan Bulukumba sebagai-
mana setiap tahunnya dilaporkan berdasarkan hasil
survai mengenai kesan-kesan para wisatawan terha-
dap daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan.

Faktor-faktor yang Menjadi Daya Tarik Wisata
Sulawesi Selatan

Dari hasil-hasil penelitian yang diungkapkan pada
pada bagian awal bab ini, terbukti secara statistik
bahwa variabel-variabel manfaat yang dicari atau
atribut produk tersebut dapat diwakili oleh beberapa
variabel gabungan atau variabel laten (lalen: vari-
ables) atau sering disebut faktor. Faktor-faktor terse-
but sesungguhnya merupakan daya tarik bagi para
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan
wisata. Seperti halnya yang terjadi terhadap indikator-
indikator variabelnya, jumlah dan jenis faktor daya
tarik wisata bagi setiap daerah tujuan wisata juga
cukup bervariasi. Kenyataan ini juga diperkuat oleh
hasil-hasil penelitian lainnya seperti misalnya penelitian
vang dilakukan oleh Mayo (1973), Gearing, et al.
(1974), Kale dan Weir (1987) sebagaimana dikutip
oleh Hu dan Ritchie (1993) yang menyatakan adanya
perbedaan yang berarti mengenai jenis-jenis faktor
dan arti pentingnya faktor-faktor tersebut bagi masing-
masing kelompok atau segmen pasar.

Penelitian yang sedang dilakukan ini berhasil
menemukenali 10 faktor yang secara statistik telah
terbukti berbeda secara bermakna satu sama lainnya.
Kesepuluh faktor yang dimaksud adalah; (1) faktor
olah raga, (2) faktor belanja yaitu fasilitas dan
lingkungan untuk belanja yang nyaman serta ke-
ragaman produk yang ditawarkan (shopping), (3)
etnis dari masing-masing daerah tujuan wisata yang
bersangkutan, (4) keragaman budaya (culture) yang
dimiliki daerah tujuan wisata, (5) faktor fauna,
kesempatan untuk melihat berbagai jenis satwa yang
ada di tiap daerah tujuan wisata, (6) faktor hiburan

vaitu kesempatan untuk relaksasi atau terbebas dari
berbagai bentuk tekanan, (7) faktor peristiwa, vaitu
kesempatan untuk menyaksikan peristiwa penting
vang terjadi pada daerah tujuan wisata, (8) faktor
pantai, yaitu keindahan dan atraksi pantainya (beach),
(9) faktor alam, yaitu kesempatan untuk menyaksikan
keindahan alam (natural beauty) dari daerah tujuan
wisata tersebut, dan (10) faktor tirta yaitu kesempatan
untuk melihat keindahan alam sungai, air terjun. dan
danau.

Faktor-faktor yang disebutkan di atas menjadi
daya tarik bagi seorang calon wisatawan dalam
menentukan pilihan daerah tujuan wisata yang akan
dikunjunginya, telah memberikan gambaran yang lebih
nyata mengenai masih cukup beragamnya baik jumlah
maupun jenis faktor-faktor yang menjadi daya tarik
wisata tersebut. Sehingga beralasanlah pendapat para
pakar dan praktisi di bidang pemasaran pariwisata
yang menyatakan bahwa penelitian segmentasi pasar
khususnya di bidang pariwisata masih perlu terus
dilanjutkan. Hal ini juga sekaligus mengkonfirmasikan
bahwa sejumlah besar wisatawan yang datang ke
Sulawesi Selatan karena keunikan budaya (etnis) yang
beragam, yang dimiliki daerah tujuan wisata Sulawesi
Selatan. Khusus bagi Sulawesi Selatan, hal ini iuga
mengkonfirmasikan kembali pendapat para pelaku
pariwisala selama ini yang menyatakan bahwa
Sulawesi Selatan merupakan pintu gerbang utama
bagi wisatawan domestik dan mancanegara untuk
memasuki daerah tujuan wisata (DTW) di Kawasan
Timur Indonesia. Terdapat imlikasi dari masing-masing
segmen pasar wisata terhadap strategi penentuan
pasar sasaran dan strategi memposisikan daerah
tujuan wisata di Sul-Sel.

Segmen-segmen Pasar Wisata Sulawesi
Selatan

Sub bagian ini juga akan menjawab hipotesis yang
ke lima, yaitu terdapat segmen pasar potensial pada
DTW Sulawesi Selatan.

Berdasarkan kesepuluh faktor di atas di identifi-
kasikan empat segmen pasar utama yang mengun-

jungi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan dan

konfigurasi faktor-faktor yang menjadi ciri-ciri utama
atau karakteristik dari keempat segmen pasar tersebut.
Dengan menggunakan teknik analisis klaster (c/us-
ter analysis) dan dengan kriteria yang telah dibahas
sebelumnya dalam metodologi, berhasil ditemukenali
4 segmen pasar yang merupakan kelompok-kelompok
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pasar yang potensial bagi daerah tujuan wisata
Sulawesi Selatan. Keempat segmen pasar tersebut
adalah; (1) segmen pasar wisata etnis, (2) segmen
pasar wisata budaya (culture), (3) segmen pasar
wisata fauna dan (4) segmen pasar wisata pantai
(beach). Ciri-ciri dari masing-masing segmen pasar
yvang dimaksud sudah diungkapkan. Pada bagian
berikut hasil-hasil penelitian ini akan dibandingkan
dengan hasil-hasil penelitian dari para peneliti lainnya
yang juga menggunakan variabel manfaat (benefits)
sebagai basis segmentasi pasarnya, sebagaimana
telah dilaporkan sebelumnya dalam bab tinjauan
pustaka.

Dari uraian di atas kiranya dapat disimpulkan
bahwa disamping adanya beberapa unsur perbedaan,
baik dalam hal jumlah segmen pasamya, identitas serta
konfigurasi faktor-faktor yang menjadi ciri-ciri daya
tariknya, juga nampak adanya beberapa unsur persa-
maan di antara segmen-segmen pasar yang teridentifi-
kasikan dari berbagai penelitian tersebut. Ciri-ciri
yang sama tersebut meliputi, (1) ciri-ciri budaya atau
edukasi atau rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang
baru, (2) ciri alam yang meliputi keindahan alam, pantai
atau alam terbuka dan kegiatan wisata yang berbau
petualangan, dan (3) ciri-ciri yang meliputi unsur-unsur
kenyamanan dan kualitas layanan yang disediakan
oleh daerah tujuan wisata tersebut dan tidak secara
khusus tertarik akan suatu jenis daya tarik tertentu,
akan tetapi lebih banyak hanya untuk mengisi waktu
luang selama liburan (Teisure). Satu hal yang menarik
dari kajian pembahasan mengenai segmen-segmen
pasar wisata tersebut adalah bahwasanya daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan ada satu segmen pasar
yang sifatnya unik yakni segmen pasar fauna yang
tidak dijumpai dalam penelitian-penelitian lainnya yang
serupa. Segmen pasar dengan ciri utama adalah
beragamnya satwa yang ada pada daerah tujuan
wisata, hanya dijumpai dalam penelitian ini. Hal ini
sesuai dengan fakta di lapangan bahwa Sulawesi
Selatan begitu terkenal dengan beragamnya satwa
yang ada di daerah ini.

Terdapat hubungan bermakna antara sejumlah
variable deskritor dengan segmentasi pasar
wisata Sul-Sel

Bagian ini juga akan menjawab hipotesis yang
keenam, yaitu: terdapat hubungan bermakna kepu-
tusan berkunjung wisatawan mancanegara dengan
segmen-segmen pasar wisata Sulawesi Selatan.

Seperti telah dibahas sebelumnya, informasi
tentang faktor-faktor yang menjadi daya tarik bagi
wisatawan dalam menentukan pilihan kegiatan
wisatanya saja tidaklah cukup, tanpa mengetahui
variabel-variabel yang menjadi deskriptor segmennya.
Informasi mengenai variabel deskriptor ini tidak hanya
merupakan unsur penting dari segi teori segmentasi
pasar, akan tetapi sangat diperlukan terutama sekali
untuk kepentingan operasionalisasi strategi pema-
sarannya. Untuk itu, berikut ini dibahas hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan
dengan variabel-variabel yang termasuk ke dalam
kelompok deksriptor segmen.

Berdasarkan atas hasil analisis tabulasi silang
(cross tabulation) seperti dikemukakan pada sub
bagian di atas, terbukti bahwa sebagian terbesar dari
variabel-variabel deskriptor yang termasuk ke dalam
keempat variabel tersebut ada hubungannya secara
bermakna dengan keempat segmen pasar wisata
Sulawesi Selatan tersebut. Di antara variabel des-
kriptor (segment descriptors) yang diuji ternyata usia
wisatawan membedakan segmen pasar wisata Sula-
wesi Selatan ke dalam empat segmen pasar secara
bermakna. Dengan demikian, hal ini berarti bahwa
perlakuan terhadap variabel usia wisatawan untuk
keempat segmen pasar wisata Sulawesi Selatan harus
dibedakan agar dapat mencapai sasarannya secara
efektif.

Terdapat Implikasi dari Masing-masing Seg-
men Pasar Wisata terhadap Strategi Penentuan
Pasar Sasaran (Targeting) dan Strategi Mem-
posisikan (Positioning) Daerah Tujuan Wisata
di Sul-sel

Hasil analisis rargeting dan positioning daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
posisi keempat segmen pasar pariwisata Sulawesi
Selatan tersebut ditinjau dari dua dimensi, yakni dimen-
si posisi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan terha-
dap pesaingnya dan posisinya dibandingkan dengan
harapan para wisatawan tersebut sebelum datang ke
Sulawesi Selatan, terbukti sangat bervariasi. Untuk
kepentingan aplikasi di lapangan posisi daerah tujuan
wisata Sulawesi Selatan di berbagai segmen pasar
ditinjau dari dimensi pesaing utamanya maupun harap-
an wisatawannya sebelum datang ke Sulawesi Selatan
dapat di uraikan lebih lanjut.

Dalam penelitian ini hanya dikemukakan posisi
daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan secara umum
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pada keempat segmen pasar tersebut, yakni segmen
pasar etnis, budaya (culture), fauna dan segmen
pasar pantai (beach) ditinjau dari kedua dimensi yang
telah dibahas sebelumnya, yakni dimensi pesaing dan
harapan pasarnya serta keputusan strategis.

Daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan perlu
memperbaiki posisinya atau mereposisikan diri
(reposisioning) pada kedua segmen pasarnya, yakni
segmen budaya (culrure) dan fauna. Untuk segmen
pasar etnis dan pantai yang perlu dilakukan adalah
mempertahankan posisi yang sudah dikuasai saat ini
dengan tetap memantau setiap perkembangan yang
dapat mengancam kedudukannya tersebut, baik yang
datangnya dari para pesaingnya maupun dari perilaku
wisatawannya sendiri yang tuntutannya selalu
meningkat sebagimana yang dialami hingga saat ini.
Hal ini terutama sekali yang berkaitan dengan masalah
daya dukung, keamanan, kebersihan, kenyamanan
fasilitas pendukungnya, dan jenis-jenis atraksi lainnya.
Di samping itu, mengingat para wisatawan yang
termasuk ke dalam segmen pasar pantai (beach) juga
menaruh Berbeda dengan kedua segmen pasar yang
disebutkan sebelumnya, untuk segmen pasar wisata
fauna, daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan masih
perlu bekerja keras untuk mengejar ketertinggalannya
terutama sekali terhadap harapan pasarnya. Secara
teoritis sesuai kriteria yang dibahas sebelumnya pada
bab analisis, daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan
sebaiknya meninggalkan posisinya pada segmen
pasar ini dan lebih memusatkan perhatian kepada
kedua segmen pasar lainnya yakni segmen pasar
etnis, pantai (beach) dan segmen pasar budaya (cul-
ture). Keputusan strategis yang tidak kalah pen-
tingnya untuk dilaksanakan adalah melakukan pening-
katan terhadap sejumlah unsur daya tarik yang ada
hubungannya dengan etnis daerah itu, seperti misalnya
terpeliharanya objek-objek dan atraksi wisata, fasilitas
vang lebih menjamin kenyamanan para wisatawan
dalam melakukan kegiatan wisata di berbagai obyek
dan daya tarik wisata.

Kontribusi Penelitian
Konstribusi Teoretis

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebe-
lumnya bahwa penelitian ini secara teoretis diharapkan
dapat menemukan hubungan bahwa model perilaku
konsumen mempengaruhi wisatawan datang berkun-
jung ke daerah tujuan wisata. Pengambilan keputusan

berkunjung ke daerah wisata berimplikasi pada per-
sepsi wisatawan. Persepsi wisatawan diidentifkasi
berdasarkan variabel manfaat yang dicari. Selanjutnya,
berdasarkan variabel manfaat tersebut diidentifikasi-
kan faktor-faktor daya tariknya, dari faktor-faktor
daya tarik tersebut ditemukenali segmen pasarnya,
kemudian ditentukan pasar sasaran (rargeting) dan

memposisikan (positioning) daerah tujuan wisata di

benak pasarnya. Temuan dari hubungan tersebut

secara terperinci dijelaskan sebagai berikut:

*  Penelitian ini telah mampu mengidentifikasi sepe-
rangkat variabel dari variabel anteseden mempe-
ngaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke
DTW, dan variabel keputusan berkunjung ber-
implikasi terhadap pada persepsi wisatawan.
Persepsi wisatawan diidentifkasi berdasarkan
variabel manfaat yang dicari. Selanjutnya, berda-
sarkan variabel manfaat tersebut diidentifikasikan
faktor-faktor daya tariknya, dari faktor-faktor
daya tarik tersebut ditemukenali segmen pasar-
nya, kemudian ditentukan pasar sasaran (target-
ing) dan memposisikan (positioning) daerah
tujuan wisata di benak pasarnya. Hal ini mendu-
kung penelitian terdahulu yang menggunakan
variable obyek wisata di Bali (Suradnya.1999)
dan variabel Faktor eksternal pada perusahaan
travel yang dilakukan oleh Turekcova (2002) dan
penelitian tentang pengembangan Pariwisata
Indonesia oleh Setyanto (Februari, 2002).

*  Penelitian ini telah mampu mengidentifikasi dan
mengaplikasikan indikator-indikator pembentuk
variabel anteseden pada industri pariwisata di
Sulawesi Selatan sebagai bagian dari industri jasa.
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Goorochum, et al., (2003) dan Suh, et al., (2004)
temuannya adalah wisatawan dari Jepang yang
berkunjung ke Seoul, Korea karena termotivasi
oleh atribut belanja (shoping) sedang wisata-
wan dari Amerika termotivasi karena atirbut
budaya.

* Berkaitan pengaruh antara variabel terikat
dengan variabel bebas ditemukan adanya penga-
ruh yang signifikan atau pengaruh yang sangat
kuat ditunjukkan angka R sebesar 0,843. Dan
ditemukan juga angka R square atau Koefisien
determinasi sebesar 0.713 dan Adjusted R
square sebesar 0,699 .hal ini berarti 69,9% variasi
dari variabel terikat bisa dijelaskan oleh variabel
bebas.
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*  Temuan yang paling menarik adalah manfaat
yang ingin dicari oleh wisatawan mancanegara
yang akan ditawarkan di daerah tujuan wisata
secara teori sebanyak 34 faktor, tetapi terbentuk
hanya 10 faktor yang melalui analisis faktor yaitu
antara lain olahraga, belanja,etnis,budaya, fauna,
hiburan, peristiwa, pantai, alam, dan tirta. Per-
sentasi varians yvang diwakilih oleh kesepuluh
faktor hampir 70% dari seluruh varians yang ada.

« Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dapat
diidentifikasikan segmen-segmen pasar wisata
Sulawesi Selatan yang didasarkan pada sepuluh
faktor yvang terbentuk. Melalui analisis cluster
terbentuklah pengelompokan pasar wisata
Sulawesi Selatan kedalam 4 segmen pasar wisata
yang terdiri dari pasar wisata Etnis,Budaya,
Fauna dan Pantai.

«  Pada variabel Positioning temuan yang paling
menarik melalui analisis tabulasi silang menghasil-
kan nilai krisis yang tinggi yaitu 10,12 dengan
derajat bebas sebesar 6 dan signifikan 0,012 yang
mencerminkan adanya hubungan yang signifikan
antara keempat segmen pasar dengan persepsi
wisatawan mengenai kedudukan atau posisi
DTW Sulawesi Selatan terhadap DTW pesaing-
nya.Ditemukan pula bahwa dibenak para wisata-
wan segmen pasar etnis dan pantai posisi atau
kedudukan Sulawesi Selatan ternyata tidak ber-
beda dengan daerah daerah pesaingnya, akan
tetapi dibenak wisatawan terhadap segmen pasar
fauna, DTW Sulawesi Selatan cenderung dinilai
kedudukannya relatif lebih rendah dari pada
pesaing utamanya.

Konstribusi Praktis

Bagi peneliti selanjutnya vang tertarik untuk
meneliti dengan model penelitian yang sama, penelitian
ini memberikan implikasi bahwa secara konseptual
dimaksudkan sebagai sebuah wawasan menyeluruh
terhadap strategi segmentasi pasar dan strategi po-
sitioning untuk mencapai hasil yang terbaik yang
dipengaruhi oleh berbagai variabel.

Penelitian ini juga dapat memberi implikasi mana-
jerial bagi pengelola pariwisata, yaitu model penelitian
ini diharapkan untuk memahami bagaimana strategi
vang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke daerah tujuan wisata Sula-
wesi Selatan. Dengan ditemukannya indikator posi-
tioning, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi

pengambil kebijakan di bidang pariwisata, di mana
mengelola daerah wisata perlu memperhatikan bebe-
rapa faktor. Hal ini perlu diupayakan bagi pelaku-
pelaku wisata dalam melaksanakan tugasnya akan
lebih berkualitas dalam mendukung pelaksanaan pro-
gram yang berpengaruh langsung untuk menarik
wisatawan sebanyak mungkin ke daerah objek wisata.

Selanjutnya, adalah implikasi kunjungan wisata-
wan. Salah satu tolok ukur keberhasilan pemasaran
dan promosi pariwisata adalah besaran jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara, semakin besar

jumlah kunjungan semakin baik kinerja promosi

destinasi daerah tujuan wisata, namun demikian faktor

di luar kendali, seperti gejolak sosial politik, dalam

masyarakat menjadi hal paling patut dicermati.

Implikasi pemasaran dan promosi. Jumlah kunjungan

wisatawan selama periode Januari sampai Desember

2006 memberikan gambaran perlu diberi perhatian:

» Bahwa intensitas pemasaran dan promosi yang
telah dilakukan selama ini lebih ditingkatkan.

+ Metode pemasaran/promosi yang menyentuh
pasar lebih difokuskan pada pasar tradisional dan
pasar alternatif.

*  Menghindari bentuk-bentuk pemasaran/promosi
vang tidak proporsional dalam meningkatkan
minat kunjungan.

*  Lebih meningkatkan metode pelaksanaan pro-
gram/promosi yang telah dilaksanakan.

*  Lebih intensif melakukan kerja sama pemasaran/
promosi dengan berbagai daerah potensial
meningkatkan minat kun]ungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa:

Variabel atraksi wisata mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel keputusan ber-
kunjung. Apabila para wisatawan sudah mengetahui
obyek wisata maka wisatawan akan memutuskan
untuk berkunjung pada daerah tujuan wisata tersebut.

Variabel promosi mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel keputusan berkunjung.
Apabila wisatawan telah mengetahui informasi
tentang daya tarik daerah tujuan wisata maka wisa-
tawan tersebut akan bersedia datang ke daerah
tersebut.

Variabel sarana dan prasarana mempunyai pe-
ngaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan
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berkunjung. Apabila semua fasilitas yang dapat me-
mungkinkan proses kepariwisataan berjalan dengan
lancar dan dapat memudahkan wisatawan untuk
memenuhi kebutuhannya selama berwisata maka
wisatawan tersebut akan memutuskan untuk datang
berkunjung.

Variabel faktor eksternal meliputi kondisi politik,
keamanan, bencana alam, dan kurs mempunyai pe-
ngaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan
berkunjung. Apabila kondisi politik dan keamanan
suatu negara maka wisatawan tidak takut untuk
datang berkunjung ke daerah tujuan wisata yang ada
di negara tersebut, begitu juga dengan bencana alam.

Persepsi wisatawan mancanegara yang mengun-
jungi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan terhadap
ketigapuluh empat (34) variabel manfaat yang dicari
dapat dijadikan sebagai indikator variabel dari faktor-
faktor daya tarik wisata Sulawesi Selatan.

Analisis faktor (factor analysis) berhasil meng-
ungkapkan sepuluh faktor daya tarik wisata yang
merepresentasikan ketigapuluh empat variabel man-
faat (henefits) yang dicari wisatawan mancanegara
yang mengunjungi Sulawesi Selatan, yakni; olah raga,
belanja, etnis, budaya, fauna, hiburan, peristiwa, alam,
pantai dan tirta.

Dari 165 kasus yang dianalisis melalui analisis
cluster berhasil diungkapkan empat segmen pasar
yang potensial bagi daerah tujuan wisata Sulawesi
Selatan, yakni: (1) segmen pasar etnis yang merupakan
segmen pasar terbesar bagi daerah tujuan wisata
Sulawesi Selatan dengzin anggota segmen sebesar
58. (2) segmen pasar Budaya (culture) dengan
anggota segmen vang paling sedikit yaitu sebesar |2,
(3) Segmen pasar fauna dan segmen pasar Pantai
(heach) dengan jumlah anggota segmen masing-
masing sebesar 39 dan 56.

Segmen pasar wisata budaya (culture) hanya
merupakan salah satu segmen pasar wisata potensial
bagi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan, bahkan
bukan pula merupakan segmen pasar yang terkecil.
Sekalipun demikian, hasil analisis yang dilakukan juga
membuktikan bahwa mereka yang termasuk ke dalam
segmen pasar pantai (beach) juga tertarik atau
dimotivasi oleh atraksi-atraksi budaya yang ditawarkan
Sulawesi Selatan, yang ditemukan di daerah
Bulukumba.

Secara umum, daerah-daerah yang menjadi pe-
saing utama bagi daerah tujuan wisata Sulawesi
Selatan secara berturut-turut mulai dari yang paling

tinggi intensitas persaingannya adalah; (1) Bali, (2)
Yogyakarta, (3) Nusa Tenggara, dan (4) Jakarta.

Di benak segmen pasar wisata etnis, daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan teryata tidak berbeda
dengan daerah-daerah pesaing utamanya. Akan tetapi,
di benak segmen pasar wisata budaya (culture) posisi
Bali ternyata lebih rendah dibandingkan dengan
daerah-daerah pesaing utama lainnya, sedangkan
dalam benak segmen pasar wisata pantai (beach)
posisi daerah tujuan wisata Bali justru lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan para pesaing utamanya.
Apabila dibandingkan dengan harapan mereka
sebelum datang ke Sulawesi Selatan, di benak segmen
pasar wisata fauna, posisi daerah tujuan wisata Bali
ternyata lebih rendah daripada apa yang menjadi
harapannya. Sebaliknya di benak segmen pasar
wisata budaya (culture) dan segmen pasar pantai
(beach) kedudukannya ternyata lebih tinggi dari
harapan mereka sebelum datang ke Sulawesi Selatan.

Berdasarkan persepsi wisatawan mengenai
posisi daerah tujuan wisata Sulawesi Selatan terhadap
para pesaing utamanya dan harapan para
wisatawannya sebelum datang ke Sulawesi Selatan,
secara umum di benak pasarnya Sulawesi Selatan
ternyata paling ideal diposisikan (positioning) sebagai
daerah tujuan wisata etnis dan pantai (beach desti-
nation) mengingat segmen pasar ini juga menaruh
perhatian besar terhadap obyek dan atraksi wisata
budaya (culture) dan fauna.

Saran

Khusus dalam bidang pemasaran pariwisata.
disarankan untuk menguji lebih lanjut sejauh mana
variabel-variabel manfaat dan faktor-faktor yang
menjadi daya tarik wisata yang berhasil dieksplorasi
melalui penelitian ini konsisten dengan pengelom-
pokkan lebih lanjut variabel-variabel tersebut ke dalam
variabel-variabel penarik dan pendorong (pull and
push factor), variabel-variabel yang memfasilitasi dan
faktor-faktor penghambat suatu kegiatan wisata atau
dengan variabel-variabel peran wisata internasional,
dan lain-lain.

Khususnya bagi para pembuat kebijakan di bi-
dang pariwisata, beberapa saran yang dapat dikemu-
kakan di antaranya:

Berdasarkan posisi daerah tujuan wisata Sula-
wesi Selatan di keempat segmen pasar sebagaimana
temuan dari penelitian ini, maka disarankan; (1) untuk
segmen pasar wisata etnis dan pantai (beach)
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keputusan strategis vang perlu diambil adalah mem-
pertahankan posisinya vang sudah ada dan memantau
sctiap perubahan yang dapat mempengaruhinya, (2)
untuk segmen pasar wisata budaya (culture) dan
fauna, perlu diambil tindakan strategis untuk memper-
baiki posisinya (repositioning) terhadap para pe-
saingnya agar paling tidak berada pada posisi yang
sama dengan pesaingnya dan (3) sekalipun posisinya
di benak segmen pasar wisata fauna kurang mengun-
tungkan, tetapi mengingat potensi pasamya maka
disarankan agar diambil langkah-langkah yang lebih
nyata agar posisinya terutama sekali terhadap harapan
pasarnya dapat ditingkatkan atau perlu tindakan
mereposisikannya (repositioning).

Langkah-langkah strategis yang akan diambil
berkaitan dengan pengembangan produk wisatanya
hendaknya selalu memperhatikan manfaat atau faktor-
faktor daya tarik wisata yang menjadi pertimbangan
dari masing-masing segmen pasar dalam memutuskan
perjalanan wisata. Untuk keperluan operasionalisasi
strategi pemasaran yang akan diambil perlu diper-
hatikan variabel-variabel deskriptor yang relevan.
Kedua keputusan strategis ini akan menentukan skala
prioritas yang harus diambil dalam rangka mempo-
sisikan (positioning) atau mereposisikan daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan untuk memperbaiki
atau meningkatkan Kinerjanya.

l.angkah-langkah strategis apapun yang diambil
hendaknya selalu memperhatikan tujuan pembangun-
an pariwisata itu sendiri, potensi sumber daya yang
dimiliki serta apa yang menjadi keinginan dari ketiga
segmen pasar tersebut. Dengan demikian, maka
keputusan-keputusan strategis, baik dalam bidang
pemasaran maupun dalam rangka perencanaan dan
pengembangan daerah myjuan wisata Sulawesi Selatan
akan menjadi lebih terarah, terpadu dan lebih berhasil
guna,

Sekalipun hasil-hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil-hasil penelitian lainnya yang sejenis dan
juga dengan pendapat sejumlah pakar dan praktisi
pariwisata mengenai keberadaan daerah tujuan
wisata Sulawesi Selatan, pengkajian lebih mendalam
untuk beberapa aspek yang memiliki nilai strategis
baik di bidang pemasaran maupun pengembangan
sarana dan prasaranana pariwisatanya perlu menda-
pat perhatian dari para pengambil kebijakan. Hal ini
terutama sekali berhubungan dengan upaya-upaya
koordinasi dengan sektor-sektor pembangunan lainnya
dan dinamika dari masing-masing segmen pasar.

Untuk kepentingan yang lebih spesifik terutama
sekali untuk para pembuat kebijakan di bidang industri
pariwisata, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
hasil-hasil penelitian ini disesuaikan dengan lingkungan
pemasaran yang dihadapinya masing-masing.
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